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ABSTRACT

This study aims to determine the test results of the Role of Buzz Marketing on Customer Value Mixue Ice
Cream & Tea Mojosari, the Role of Price on Customer Value Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, the Role of
Product Differentiation on Customer Value Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, the Role of Customer Value
on Repurchase Decision Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Role of Buzz Marketing in Repurchase Decision
Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Role of Price in Repurchase Decision of Mixue Ice Cream & Tea
Mojosari, Role of Product Differentiation in Repurchase Decision Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Role
of Buzz Marketing in repurchase Decision through Customer Value, Price's role in Repurchase Decision
through Customer Value, Product Differentiation's role in Repurchase Decision through Customer value
Mixue Ice Cream & Tea Mojosari. The research method used is a descriptive quantitative method using
the SEM-PLS 4.0 analysis tool to measure the results of Buzz Marketing, Price, and Differentiation as
independent variables, Repurchase Decision as the dependent variable and Customer Value as an
intervening variable. This study used descriptive analysis with 100 respondents. The sampling technique
uses a non-probability sampling technique with purposive sampling which is a sampling technique based
on certain criteria, namely Mixue Ice Cream & Tea Mojosari customers who have purchased more than
twice. The results of this study indicate that the variable Buzz marketing has a direct effect on Customer
Value with a T-statistic value of 2.890 > 1.96 with a P-Value of 0.004. The results of the variable
Customer value have a direct effect on the Repurchase decision with a T-statistic value of 18.431 > 1.96
with a P-Value of 0.000. The results of the variable Price have a direct effect on Customer Value with a T-
statistic value of 3.383 > 1.96 with a P-Value of 0.001. The results of the Product differentiation variable
have a direct effect on customer value with a T-T-statistic value of 2.746 > 1.96 with a P-Value of 0.006.
Keywords: Buzz Marketing, Price, Differentiation, Customer Value, Repurchase Decision

ABSTRAK

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui hasil uji Peran Buzz Marketing terhadap Customer Value
Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Peran Price terhadap Customer Value Mixue Ice Cream & Tea Mojosari,
Peran Product Differentiation terhadap Customer Value Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Peran
Customer Value terhadap Repurchase Decision Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Peran Buzz Marketing
terhadap Repurchase Decision Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Peran Price terhadap Repurchase
Decision terhadap Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Peran Product Differentiation terhadap Repurchase
Decision Mixue Ice Cream & Tea Mojosari, Peran Buzz Marketing terhadap repurchase Decision melalui
Customer Value, peran Price terhadap Repurchase Decision melalui Customer Value, peran Product
Differentiation terhadap Repurchase Decision melalui Customer value Mixue Ice Cream & Tea Mojosari.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan menggunakan alat
analisis SEM-PLS 4.0 untuk mengukur hasil dari Buzz Marketing , Price, dan Differentiation sebagai
variabel independent, Repurchase Decision sebagai variabel dependen dan Customer Value sebaagai
variabel intervening. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 100 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis purposive sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu pelanggan Mixue Ice
Cream & Tea Mojosari yang telah melakukan pembelian lebih dari dua kali. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Buzz marketing berpengaruh langsung terhadap Customer Value dengan
nilai T-statistic sebesar 2,890 > 1,96 dengan P-Value sebesar 0,004. Hasil variabel Customer value
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berpengaruh langsung terhadap Repurchase decision dengan nilai T-statistic sebesar 18,431 > 1,96
dengan P-Value sebesar 0,000. Hasil variabel Price berpengaruh langsung terhadap Customer Value
dengan nilai T-statistic sebesar 3,383 > 1,96 dengan P-Value sebesar 0,001. Hasil variabel Product
differentiation berpengaruh langsung terhadap Customer value dengan nilai T-T-statistic sebesar 2,746 >
1,96 dengan P-Value sebesar 0,006.

Kata Kunci: Buzz Marketing, Price, Differentiation, Customer Value, Repurchase Decision

1. Pendahuluan

Saat ini, Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada ilmu pemasaran ikut
berkembang. Munculnya pemasaran secara digital yang seperti sekarang, pengusaha atau
pebisnis bisa membuat iklan dan membranding produknya di media sosial dengan mudah. Hal
tersebut dilatarbelakangi oleh adanya teknologi yang semakin maju. Strategi pemasaran
adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu barang atau jasa, dengan menggunakan pola
rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah penjualan menjadi lebih tinggi (Fawzi et al., 2022).

Mixue, sebuah perusahaan berasal dari Zhengzhou, China, yang menjual berbagai
produk es krim dan tea atau bubble tea (boba), telah memukau dunia dengan ekspansinya
yang cepat ke seluruh dunia. Perusahaan yang dirintis oleh Zhang Hongchao pada tahun 1997
ini mulai memperluas jangkauannya ke Asia Tenggara pada 2018 (Yuanita SH, 2013). Saat ini,
usaha es krim ini tersebar luas di dalam maupun di luar negara China seperti Vietnam,
Singapura, Malaysia, bahkan Indonesia. Gerai Mixue Ice Cream & Tea telah masuk di Indonesia
sejak tahun 2020 (Prisca Devina, 2022). Di Indonesia, Mixue melalui PT Zhisheng Pacific Trading
mulai membuka gerai pertamanya di pusat perbelanjaan Cihampelas Walk pada Maret
2020 dan terus berekspansi melalui skema waralaba di wilayah lainnya diPulau
Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Nusa Tenggara hingga tahun 2022 Fikri Rachmad
Ardi, (2022).

Buzzer yang digunakan Mixue Ice Cream & Tea adalah @Mixueindonesia dengan
jumlah followers di akun Instagram @Mixueindonesia yang saat ini mencapai 214 ribu
followers dengan like postingan terakhir pada tanggal 17 februari mencapai 43.175 likes
Mixue Indonesia, (2023). Jumlah followers di akun Tiktok sebanyak 21.6 ribu followers dengan
jumlah like tiga bulan terakhir sebanyak 28.1 ribu likes (Mixue, 2023). Mixue memiiki maskot
yang dijadikan influencer pertama, dan dengan menggunakan media sosial untuk membangun
citra positif yang lucu di benak pengguna media sosial, dengan begitu kesan pelanggan
terhadap merek tersebut juga akan menjadi positif. Oleh karena itu, citra maskot membantu
kesadaran merek dan niat baik perusahaan (Li, 2022).

Mixue juga banyak diminati karena dianggap menjual kudapan ice cream enak namun
dengan harga terjangkau, hanya dari kisaran Rp. 8000 hingga Rp.25.000 saja (Ficca Ayu, 2023).
Mixue bisa dibanderol dengan harga yang murah karena Mixue memiliki pusat pergudangan
dan logistiknya sendiri, siklus transit Mixue Bingcheng telah dipersingkat dan biaya inventaris
serta biaya penyimpanan telah dikurangi. Ini menjadikannya merek minuman pertama di
China yang pengiriman logistiknya gratis. Mixue BingCheng memiliki jalur distribusi dan pabrik
produksi bahan bakunya sendiri (Ignacio Geordi Oswaldo, 2023).

Mixue dianggap sebagai produk yang memiliki differensiasi yang unik. Meskipun
menawarkan harga yang terjangkau, Mixue mampu memberikan kualitas rasa dan packaging
yang tidak kalah enak dan bagus dengan brand es krim lain yang lebih mahal. Packaging
yang menarik, unik, dan menunjukkan brand sehingga customer mudah mengingat. Jadi,
banyak faktor yang membuat Mixue bisa berkembang pesat di Indonesia Tim (Redaksi, 2023).
Banyaknya varian rasa juga menjadi alasan mengapa Mixue Ice Cream terus digandrungi di
Indonesia. Mixue juga terkenal karena punya banyak pilihan topping. Bahkan, Mixue tidak
hanya menyajikan es krim. Pembeli juga bisa memesan teh, kopi, dan minuman buah-buahan
yang menyegarkan (Triana Novitasari, 2022).
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Mixue Ice Cream & Tea membuka outlet pertama di Mojokerto JI. KH. Nawawi kota
Mojokerto, dan sekarang Mixue memiliki 3 outlet di Mojokerto diantaranya Mixue
Mojokerto, Mixue Brawijaya Mojokerto dan Mixue Mojosari. Gerai Mixue Ice Cream & Tea
yang ada di Mojosari baru soft opening pada tanggal 21 Januari 2023 dan grand opening pada
tanggal 11 Februari 2023. Akhir-akhir ini banyak sekali customer yang datang di gerai Mixue
Mojosari setiap harinya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, jumlah
customer di gerai Mixue Mojosari lebih ramai dibandingkan dengan Mixue di kota Mojokerto.

Tabel 1. Estimasi Penjualan Mixue Ice Cream & Tea Mojosari Bulan April 2023

Total Penjualan Per hari Rendah Sedang Tinggi

Rata-rata penjualan per hari (cup) 1000 1500 2000

Rata-rata nominal transaksi Rp. 8000.00 Rp.16,000.00 Rp.22,000.00
Jumlah hari dalam 1 bulan 30 30 30

Total Penjualan 1 Bulan Rp.8,000,000.00 Rp.24,000,000.00 Rp.44,000,000.00

Sumber : data diolah peneliti

Berdasarkan hasil data Estimasi penjualan di gerai Mixue Ice Cream & Tea Mojosari
per bulan April 2023 dengan rata-rata penjualan paling rendah 1000 cup/hari, sedang 1500
cup/hari, dan paling tinggi mencapai 2000 cup/hari dengan rata-rata nominal transaksi paling
rendah Rp.8,000.00, transaksi sedang Rp.16,000.00, dan transaksi paling tinggi Rp.22,000.00.
Jumlah total penjualan selama 1 bulan paling rendah Rp.8,000,000.00 sedang
Rp.24,000,000.00 dan paling tinggi Rp.44,000,000.00.

Tabel 2. Estimasi Penjualan Mixue Ice Cream Kota Mojokerto Bulan April 2023

Total Penjualan Per hari Rendah Sedang Tinggi
Rata-rata penjualan per hari (cup) 980 1000 1500
Rata-rata nominal transaksi Rp. 8000.00 Rp.16,000.00 Rp.22,000.00
Jumlah hari dalam 1 bulan 30 30 30

Total Penjualan 1 Bulan Rp.7,840,000.00 Rp.16,000,000 Rp.33,000,000

Sumber : data diolah peneliti

Berdasarkan hasil data Estimasi penjualan di gerai Mixue Ice Cream & Tea Mojosari
per bulan April 2023 dengan rata-rata penjualan paling rendah 980 cup/hari, sedang 1000
cup/hari, dan paling tinggi mencapai 1500 cup/hari dengan rata-rata nominal transaksi paling
rendah Rp.8000.00 transaksi sedang Rp.16,000.00 dan transaksi paling tinggi Rp.22,000.00.
Jumlah total penjualan selama 1 bulan paling rendah Rp.7,840,000.00 sedang
Rp.16,000,000.00 dan paling tinggi Rp.33,000,000.00.

Hasil riset menunjukkan bahwa Buzz Marketing, Price, Product Differentation
berpengaruh signifikan & positif terhadap Repurchase decision. Pada penelitian yang
dilakukan Larika, Winda; Ekowati, (2020) yang menyatakan bahwa buzz marketing
berpengaruh signifikan terhadap repurchase decision. Pada penelitian Nasution & Lesmana,
(2018) menjelaskan bahwa Price berpengaruh signifikan terhadap Repurchase decision. Akan
tetapi berbeda dengan penelitian Rahmawaty, (2014) yang menjelaskan bahwa Price tidak
berpengaruh terhadap Repurchase decision. Pada penelitian (Johari & Supriyono, 2021)
menjelaskan bahwa Differentiation product berpengaruh signifikan terhadap Repurchase
decision. Tetapi berbeda dengan penelitian (Taringan et al.,2022) yang menjelaskan bahwa
Differentiation product tidak berpengaruh terhadap Repurchase decision.

2. Tinjauan Pustaka

1. Buzz Marketing
buzz marketing adalah sebuah sistem atau progam yang dirancang dengan cepat dan
menyeluruh menggunakan sosial media internet guna untuk memviralkan suatu produk
agar produk mudah dikenal dan diketahui pelanggan. Menurut Khairuzzaman, (2016)
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menyatakan indikator buzz marketing yaitu Talkers (Pembicara), Topics (topik), Tools
(Alat), Taking part (Partisipasi) dan Tracking (pengawasan).

2. Price
Price adalah nilai uang yang harus dibayarkan untuk mendapatkan suatu produk atau jasa.
Menurut Kotler, (2013) indikator yang dimiliki harga (Price) yaitu Keterjangkauan harga,
Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga, Kesesuaian harga dan kualitas produk,
Kesesuaian harga dengan manfaat,

3. Product Differentiation
product differentiaition adalah proses pembedaan terhadap suatu produk atau jasa guna
untuk membuatnya lebih menarik dari produk atau jasa lain. Menurut Kotler, (2013) ,
terdapat beberapa parameter atau dimensi dalam membuat sebuah product
differentiation, diantaranya Form, Feature, Customization, Performance Quality,
Conformance Quality, Durability, Reability, Repairability dan Style.

4. Customer Value
Customer value merupakan tingkat kepuasan atau nilai yang diberikan oleh konsumen
kepada penjual dalam membeli suatu barang atau jasa. Menurut Sweeney & Soutar, (2001)
terdapat 4 indikator customer value, diantaranya Emotional value, Social value, Quality /
performance value, dan Price / Value for money.

5. Repurchase Decision
Repurchase decision merupakan keputusan yang diambil oleh konsumen untuk membeli
suatu barang atau jasa yang sudah ditentukan. Dalam penelitian Wulansari, (2013)
menggunakan empat indikator untuk menentukan Repurchase decision diantaranya yaitu
Pembelian kembali produk sama di masa datang, dan Keputusan jumlah pembelian yang
dilakukan konsumen.

Buzz marketing, Price, dan Differentiation product adalah bagian dari terciptanya
repurchase decision. Repurchase decision memberikan pandangan bagi perusahaan untuk
terus meningkatkan buzz marketing, price, dan differentiation product agar terciptanya
Repurchase decision yaitu melalui Customer value. Buzz marketing, price, dan differentiation
product yang baik akan membantu perusahaan mendapatkan pelanggan yang puas dan loyal.

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunkan penelitian
kuantitatif deskriptif yang dimana metode ini telah teruji memenuhi syarat penulisan
penelitian ilmiah yang sistematis. Penelitia ini menggunakan data-data berupa angka yang
selanjutnya dianalisis dengan alat bantu SEM (Structural Equation Model) PLS 4.0, yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan lima variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang merupakan
teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2018) . Kriteria pada
penelitian ini yaitu pelanggan Mixue Ice Cream & Tea Mojosari yang telah melakukan
pembelian minimal dua kali. Jumlah populasi dalam penelitian tidak diketahui secara pasti
jumlahnya, maka perhitungan jumlah sampel dapat menggunakan rumus Rao Purba sebagai
berikut Widiyanto, (2008).

n=27*
4 (Mee)?
Keterangan :
N = Ukuran sampel

Z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentuan sampel 95%
Moe = Margin of error ( Kesalahan maksimum yang bias ditoleransi sebesar 10%
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Untuk pengolahan data dan pengujian maka peneliti mengambil sampel sebanyak 97
responden dan dibulatkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh data yaitu dengan melakukan wawancara tidak
terstruktur, menyebar kuesioner, observasi, dan dokumentasi.

4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini terdiri dari karakteristik responden terhadap identitas responden
untuk mengetahui sampel data yang diperoleh dari karakteristik berdasarkan jenis kelamin
perempuan dan laki-laki. Hasil analisis jenis kelamin menunjukkan bahwa dri 100 responden
pelanggan Ice Cream Mixue Sebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan prresentase
71,0% dan laki-laki sebesar 29,0%.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Bangun Keandalan
Pengujian reliabilitas konstruk dapat ditumjukkan menggunakan kriteria reliabilitas
pada table 3 berikut:
Tabel 3. Keandalan Komposit, Crombach Alpha dan Average Variance Diekstraksi (AVE)

Cronbach’s Composite Composite Average
Alpha Reliability Reliability Variance
(rho_a) (rho_c) Extracted (AVE)

Buzz Marketing 0,882 .882 914 0,681
Customer Value 0,819 .820 .881 0,650
Price 0,856 .866 .903 0,699
Product 0,913 914 928 0,590
Differentiation
Repurchase 0,829 .834 921 0,853
Decision

Sumber : Analisis data SemPLS 4.0
Hasil analisis pada table 4.3 dijelaskan bahwa nilai composite reliability dari variabel
buzz marketing, customer value, price, product differentiation, dan repurchase decision
memiliki nilai >0,70 yang berarti reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha kelima variabel tersebut
memiliki nilai > 0,60 sehingga dapat dikatakan variabel. AVE memiliki nilai > 0,50 maa nilai AVE
tersebut diinterpretasikan reliabel.

Outer Loading
Pengujian validitas konstruk dapat dijelaskan menggunakan Outer Loading sebagai berikut :
Tabel 4. Outer Loading

Original Sample Standard T Statistics
Sample Mean Deviation (|O/STDEV|)
(0) (M) (ESTDEV)

X1.1 <- Buzz marketing 0.761 0.761 0.049 15,413
X1.2 <- Buzz marketing 0.818 0.817 0.046 17,938
X1.3 <- Buzz marketing 0.855 0.853 0.032 26,452
X1.4 <- Buzz marketing 0.811 0.811 0.040 20,090
X1.5 <- Buzz marketing 0.876 0.875 0.029 30,320
X2.1 <- Price 0.765 0.763 0.049 15,694
X2.2 <- Price 0.856 0.854 0.039 22,028
X2.3 <- Price 0.866 0.864 0.030 28,708
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X2.4 <- Price 0.855 0.854 0.028 30,618
X3.1 <- Product 0.790 0.789 0.041 19,149
Differentiation

X3.2 <- Product 0.793 0.792 0.049 16,062
Differentiation

X3.3 <- Product 0.756 0.755 0.051 14,758
Differentiation

X3.4 <- Product 0.773 0.773 0.044 17,773
Differentiation

X3.5 <- Product 0.761 0.761 0.053 14,395
Differentiation

X3.6 <- Product 0.765 0.765 0.046 16,518
Differentiation

X3.7 <- Product 0.787 0.786 0.042 18,807
Differentiation

X3.8 <- Product 0.730 0.730 0.054 13,604
Differentiation

X3.9 <- Product 0.752 0.752 0.049 15,429
Differentiation

Y1.1 <- Repurchase 0.917 0.915 0.025 36,671
Decision

Y1.2 <- Repurchase 0.931 0.931 0.017 54,070
Decision

Z1.1 <- Customer Value 0.809 0.806 0.059 13,664
21.2 <- Customer Value 0.844 0.843 0.054 15,685
21.3 <- Customer Value 0.832 0.831 0.055 15,018
21.4 <- Customer Value 0.734 0.733 0.056 13,106

Sumber : Analisis Data SemPLS 4.
Hasil analisis pada table 4 menggambarkan nilai Outer Loading untuk setiap indikator
variabel buzz marketing, price, product differentiation, repurchase decision, dan customer
value memiliki nilai Outer Loading > 0,50.

Validitas Deskriminan
Uji validitas diskriminan di nilai berdasarkan pengukuran Cross Loading dengan konstruk.
Tabel 5. Validitas Deskriminan

Buzz Customer Price Product Repurchase
Marketing Value Differentiation Decision

X1.1 0.761

X1.2 0.818

X1.3 0.855

X1.4 0.811

X1.5 0.876

X2.1 0.765

X2.2 0.856

X2.3 0.866

X2.4 0.855

X3.1 0.790

X3.2 0.793

X3.3 0.756

X3.4 0.773

X3.5 0.761
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X3.6 0.765

X3.7 0.787

X3.8 0.730

X3.9 0.752

Y1.1 0.917

Y1.2 0.931

211 0.809

1.2 0.844

Z1.3 0.832

21.4 0.734

Sumber : Analisis Data SemPLS 4.0

Hasil tabel 5. erbedaan nilai indicator pada variabel laten dilihat dari nilai Cross
Loading memiliki nilai > 0,0, untuk masing-masing variabel buzz marketing, price, product
differentiation, repurchase decision, dan customer value.

Pengujian Hipotesis
Model Keluaran

Berdasarkan kerangka konseptual yang dibuat dalam penelitian ini, maka model
keluaran dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini :

_oerr»> YM
T 0.931-
> iz

Repurchase Decision

Gambar 1.
Sumber : Analisis Data SemPLS 4.0

Kembaikan Model Fit
Nilai R-Square dalam penelitian digunakan untuk mengetahui pengaruh besarnya
variabel dependen yang dapat ditunjukkan pada tabel 4.6 sebagai berikut :
Tabel 6. R-Square
R-square
Customer Value 0,692
Repurchase Decision 0,617
Sumber : Analisis Data SemPLS 4.0
Hasil tabel 6 menjelaskan bahwa nilai R-square variabel customer value sebesar 0,692,
dimana variabel buzz marketing, price, dan product differentiation dapat menjelaskan 69,2%
customer value. Sedangkan sisa 100% - 69,2% = 30,8% dapat menjelaskan variabel lain yang
mempengaruhi repurchase decision. Nilai R-square variabel repurchase decision sebesar 0,617
yang berarti buzz marketing, price, dan product differentiation dapat menjelaskan repurchase
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decision sebesar 61,7%. Sedangkan sisa 100% - 61,7% = 38,3% dapat menjelaskan variabel lain
yang mempengaruhi repurchase decision.

Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis terdapat pada tabel 4.7 koefisien jalur yang ditunjukkan pada
perkiraan Output untuk pengujian model structural adalah sebagai berikut :
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Secara Langsung

Original Sample Standart T Statistics P
Sample Mean Deviation (|O/STDEV|) Values
(0) (M) (STDEV)
Buzz Marketing -> 0,247 0,249 0,086 2.890 0.004
Customer Value
Customer Value -> 0,785 0,790 0,043 18.431 0.000
Repurchase Decision
Price -> Customer Value 0.354 0,357 0,105 3.383 0.001
Product Differentiation -> 0,288 0,287 0,105 2.746 0.006

Customer Value

Sumber : Ananlisis Data SemPLS 4.0

Hasil analisis uji hipotesis efek langsung pada tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Buzz marketing berpengaruh langsung terhadap Customer Value dengan nilai T-statistic
sebesar 2,890 > 1,96 dengan P-Value sebesar 0,004. 2) Customer value berpengaruh langsung
terhadap Repurchase decision dengan nilai T-statistic sebesar 18,431 > 1,96 dengan P-Value
sebesar 0,000. 3) Price berpengaruh langsung terhadap Customer Value dengan nilai T-statistic
sebesar 3,383 > 1,96 dengan P-Value sebesar 0,001. 4) Product differentiation berpengaruh
langsung terhadap Customer value dengan nilai T-T-statistic sebesar 2,746 > 1,96 dengan P-
Value sebesar 0,006.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis secara Tidak Langsung

Original Sample  Standart T statistics P Value
sample Mean Deviation (|O/STDEV|)
(0) (M) (STDEV)

Price -> Customer Value -> 0,278 0,282 0,084 3.316 0,001
Repurchase Decision
Buzz Marketig -> Customer Value -> 0,194 0,197 0,069 2.801 0,005
Repurchase Decision
Product Diffrentiation -> Customer 0,226 0,227 0.085 2.671 0,008

Value -> Repurchase Decision

Sumber : Analisis Data SemPLS 4.0

Hasil analisis pengujian hipotesis efek tidak langsung dapat dijelaskan pada tabel 8 di
bawa ini : 1) Price berpengaruh tidak langsung terhadap Repurchase decision melalui
Customer value dengan nilai T-statistic 3,316 > 1,96 dengan P-value 0,001. 2) Buzz marketing
berpengaruh tidak langsung terhadap repurchase decision melalui customer value dengan nilai
T-statistic 2,801 > 1,96 dengan P-value 0,005. 3) Product differentiation berpengaruh tidak
langsung terhadap Repurchase decision melalui Customer value dengan nilai T-statistic 2,671 >
1,96 dengan P-value 0,008.

Pembahasan

1. Pengaruh buzz marketing terhadap customer value
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buzz marketing berpengaruh terhadap customer value
di Mixue Ice Cream & Tea Mojosari. Berdasarkan hasil perhitungan statistic, dapat
disimpulkan bahwa buzz marketing mampu menjadi penilaian untuk meningkatkan
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customer value sehingga terciptanya nilai positif yang dirasakan pelanggan setelah membeli
produk Mixue Ice Cream & Tea. Seperti contoh Mixue Ice Cream & Tea yang viral di media
sosial dengan gencarnya pemasaran di media sosial dan juga perbincangan para penggiat
media sosial mengenai Mixue membuat banyak orang penasaran dan ingin mencobanya.

2. Pengaruh Price terhadap Customer Value
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Price berpengaruh pada customer
value. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa price dapat
dijadikan salah satu alasan tersendiri bagi konsumen memiliki nilai positif sehingga
konsumen merasa senang ketika membeli produk Mixue Ice Cream & Tea. Seperti contoh
harga Mixue Ice Cream & Tea yang viral karena harganya yang relative murah dibandingkan
dengan brand es krim dalam kategorinya membuat pelanggan ingin mencobanya.

3. Pengaruh Product Differentiation terhadap Customer Value
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan product differentiation berpengaruh pada
customer value. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa product
differentiation dapat dijadikan salah satu alasan konsumen untuk membeli produk Mixue
Ice Cream & Tea. Seperti contoh varian produk Mixue yang sangat banyak dengan berbagai
macam toping disbanding es krim lainnya yang membuat bayak orang penasaran dan ingin
mencobanya.

4. Pengaruh Customer Value terhadap Repurchase Decision
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa customer value berpengaruh terhadap
repurchase. Berdasarkan hasil perhitungan statistic, dapat disimpulkan bahwa konsumen
memiliki nilai tersendiri sehingga konsumen melakukan pembelian ulang pada produk
Mixue Ice Cream & Tea. Seperti contoh pelanggan yang sudah membeli produk Mixue lebih
dari dua kali pasti sudah mempuanyai nilai tersendiri terhadap produk Mixue.

5. Pengaruh buzz marketing terhadap Repurchase Decision
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa buzz marketing berpengaruh terhadap
repurchase decision. Berdasarkan hasil perhitungan statsitik, dapat disimpulkan bahwa buzz
marketing mampu membuat konsumen melakukan pembelian pada Mixue Ice Cream & Tea
lebih dari dua kali. Seperti contoh berbagai macam video mixue yang viral di media sosial
yang membuat banyak orang penasaran dan membeli produk Mixue.

6. Pengaruh Price terhadap Repurchase Decision
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa price berpengaruh terhadap
repurchase decision. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa
price merupakan peran penting dalam pengambilan keputusan pembelian. Seperti contoh
harga produk Mixue yang relatif murah yang membuat banyak orang tertarik dan membeli
produk Mixue.

7. Pengaruh Product Differentiatio terhadap Repurchase Decision
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa product differentiation berpengaruh
terhadap repurchase decision. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan
bahwa product differentiation mampu menarik minat pelanggan untuk melakukan
pembelian ulang di masa yang akan datang. Seperti contoh berbagai varian Mixue yang
membuat pelanggan tertarik dan membeli produk Mixue.

8. Pengaruh Buzz Marketing terhadap Repurchase Decision melalui Customer Value
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa buzz marketing yang di mediasi oleh
customer value berpengaruh pada repurchase decision. Pada variabel repurchase decision
pada indikator pembelian produk kembali yang sama di masa datang dengan pernytaan
saya telah melakukan pembelian di Mixue Ice Cream & Tea Mojosari lebih dari dua kali. Hal
ini perlu menjadi bahan acuan agar Mixue mempertahankan kualitas produknya.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat dijelaskan bahwa buzz marketing dengan
mediasi customer value berpengaruh pada repurchase decision. Seperti contoh pelanggan
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yang memiliki nilai positif dan memutuskan untuk membeli produk Mixue karena viral di
media sosial.

9. Pengaruh Price terhadap Repurchase Decision melalui Customer Value
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa price melalui mediasi customer value
berpengaruh terhadap repurchase decision. Pada variabel repurchase decision pada
indikator pembelian produk kembali yang sama di masa datang dengan pernytaan saya
telah melakukan pembelian di Mixue Ice Cream & Tea Mojosari lebih dari dua kali. Hal ini
perlu menjadi bahan acuan agar Mixue mempertahankan kualitas produknya. Berdasarkan
hasil perhitungan statistik dapat dijelaskan bahwa price dengan mediasi customer value
berpengaruh pada repurchase decision. Seperti contoh pelanggan yang memiliki nilai positif
dan memutuskan untuk membeli produk Mixue karena harganya yang relative murah.

10.Pengaruh Product Differentiation terhadap Repurchase Decision melalui Customer Value
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa product differentiatin melalui mediasi customer
value berpengaruh pada repurchase decision. Pada variabel repurchase decision pada
indikator pembelian produk kembali yang sama di masa datang dengan pernytaan saya
telah melakukan pembelian di Mixue Ice Cream & Tea Mojosari lebih dari dua kali. Hal ini
perlu menjadi bahan acuan agar Mixue mempertahankan kualitas produknya. Berdasarkan
hasil perhitungan statistik dapat dijelaskan bahwa product differentiation dengan mediasi
customer value berpengaruh pada repurchase decision. Seperti contoh pelanggan yang
memiliki nilai positif dan memutuskan untuk membeli produk Mixue karena varian produk
dan topingnya yang banyak dibandingkan dengan es krim lain.

5. Penutup
Kesimpulan

Berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di simpulkan bahwa variabel Buzz
Marketing, price dan Differentiation berpengaruh secara langsung terhadap Customer value.
Variabel Buzz Marketing, Price, dan Product Differentiation yang di mediasi oleh Customer
Value berpengaruh langsung terhadap Repurchase Decision. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh Buzz Marketing, price, dan Differentiation terhadap
Repurchase Decision pelanggan Mixue yang di mediasi oleh Customer value yang dimiliki oleh
pelanggan Mixue. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti objek yang berbeda sebagai
perbandingan sehingga konsep yang dimodelkan dapat lebih di kembangkan. Bagi Mixue Ice
Cream & Tea Mojosari dapat melakukan peningkatan buzz marketing dengan lebih
memudahkan warga sosial media untuk mencari informasi mengani produk baru Mixue. Mixue
Mojosari juga dapat mempertahankan price dengan menyesuaikan daya saing harga produk
Mixue dengan produk Ice cream lain. Mixue dapat mempertahankan product differentiation
yaitu dengan meningkatkan kualitas produknya.
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